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Abstrak 

 Fenomena yang terjadi di SD Negeri 107400 Bandar Khalipah adalah terdapatnya 
siswa yang memang sudah mampu mengambil keputusan dan menyelesaikan masalah 
yang dihadapi sendiri. Namun, ada juga siswa yang masih takut dalam mengambil 

keputusan dan menyelesaikan masalahnya sendiri, dan untuk menyelesaikan masalah 
itu siswa dibantu oleh kedua orang tuanya. Kemudian terdapat juga siswa yang 
diantarkan oleh orang tua sampai pintu kelas siswa tersebut, dan itu tidak terjadi 

hanya sekali saja. Peran orang tua merupakan cara-cara yang digunakan oleh orang 
tua agar nantinya dapat menjadi sebuah pegangan untuk anak-anaknya. Inilah yang 
nantinya dapat menjadikan siswa menjadi mempunyai kemandirian dalam dirinya. 

Peran orang tua membantu siswa dalam mengembangkan kemandirian siswa. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengungkapkan pengaruh peran orang tua terhadap 
kemandirian siswa. Pada penelitian ini akan membahas peran orang tua dan 
kemandirian siswa. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan metode 

ex-post facto. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI di SD Negeri 107400 
Bandar Khalipah dengan jumlah sampel 72 siswa. Teknik penarikan sampel 
menggunakan simple random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan 

angket dan wawancara. Data diambil menggunakan angket secara langsung turun ke 
lapangan dengan sistem shift, yang terdiri dari pernyataan variabel peran orang tua 
(X) dan pernyataan variabel kemandirian (Y). Kemudian data diolah menggunakan 

SPSS versi 2.0. Pengaruh peran orang tua terhadap kemandirian siswa di SD Negeri 
107400 Bandar Khalipah sebesar 0,314 atau 31,4 % dengan kategori cukup kuat. 
Setiap penambahan 1% nilai peran orang tua sebagai variabel (X) maka kemandirian 

siswa (Y) akan menurun sebesar 0,510 dan begitupun sebaliknya. Dilihat pada tabel 
ANOVA diketahui Sig 0,001. Jadi 0,001<0,05 hal ini dapat disimpulkan bahwa H0 
ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh variabel peran orang tua secara 

signifikan terhadap variabel kemandirian siswa di SD Negeri 107400 Bandar Khalipah. 
 
Kata kunci: Peran Orang Tua, Kemandirian Siswa 

 
Abstract 

The phenomenon that occurs at SD Negeri 107400 Bandar Khalipah is that 
there are students who are able to make decisions and solve the problems they face 
themselves. However, there are also students who are still afraid to make decisions 
and solve their own problems, and to solve these problems students are assisted by 
their parents. Then there are also students who are accompanied by their parents to 
the student's classroom door, and that doesn't happen just once. The role of parents is 
the methods used by parents so that later they can become a guide for their children. 
This is what can later make students become independent in themselves. The role of 
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parents is to help students develop student independence. The aim of this research is 
to reveal the influence of parents' role on student independence. This research will 
discuss the role of parents and student independence. This type of research is 
quantitative using ex-post facto methods. The population in this study were class VI 
students at SD Negeri 107400 Bandar Khalipah with a sample size of 72 students. The 
sampling technique uses simple random sampling. Data collection techniques used 
questionnaires and interviews. Data was collected using a questionnaire directly in the 
field using a shift system, which consisted of a statement of the parental role variable 
(X) and a statement of the independence variable (Y). Then the data was processed 
using SPSS version 2.0. The influence of the role of parents on student independence 
at SD Negeri 107400 Bandar Khalipah is 0.314 or 31.4% in the quite strong category. 
For every 1% increase in the value of the role of parents as a variable (X), student 
independence (Y) will decrease by 0.510 and vice versa. Looking at the ANOVA table, it 
is known that Sig is 0.001. So 0.001 <0.05, it can be concluded that H0 is rejected and 
Ha is accepted, meaning that there is a significant influence of the parental role 
variable on the student independence variable at SD Negeri 107400 Bandar Khalipah. 
 
Keyword: Role of Parents, Student Independence 
 
PENDAHULUAN 

Peranan keluarga tidak terbatas pada generasi berikutnya, tetapi memiliki 
implikasi dalam banyak bidang, termasuk pendidikan, di mana keluarga merupakan 
sumber utama pendidikan. Akan tetapi, kenyataannya tidak demikian, orang tua 

sepenuhnya sanggup memenuhi peranan dan fungsi ini. Ketidakmampuan untuk 
melakukan peran dan fungsi ini adalah karena fakta bahwa banyak kegiatan orang tua 
melibatkan bekerja di luar rumah (Gunarsa 2013). 

Menurut Zahroh dan Unasiansari (2011: 10), peranan orang tua adaIah pola 
interaksi antara orang tua dan anak. Lebih jelas bahwa sikap dan tindakan orang tua 
memengaruhi anak-anak mereka. Hal ini mencakup penerapan aturan, pendidikan nilai 

dan nilai, perhatian dan kasih sayang, serta memperlihatkan sikap dan perilaku yang 
baik, dengan demikian menjadi teladan atau anutan yang baik bagi si anak. Dan 
menurut pendapat Riyanto dalam Idris (2012: 13), membesarkan anak tidak hanya 

memberikan fakta, gagasan, dan pengetahuan, tetapi juga membantu mengembangkan 
individualitas dan kemandirian seorang anak. 

Kemandirian telah dipelajari dan bukan sifat bawaan, peranan orang tua sangat 

dibutuhkan. Akan tetapi, kadang-kadang posisi kelahiran menentukan tingkat 
kemandirian sang anak, seperti putra-putra tertua dan bungsu yang menempati 
kedudukan khusus dalam keluarga. 

Menurut Subroto daIam Wiyani (2013: 28), berpendapat bahwa kemandirian 
sebagai kemampuan untuk melakukan kegiatan sendiri, atau dalam banyak hal 
kemampuan untuk berdiri sendiri dengan dua kaki. Bahkan, sejak usia dini, anak-anak 

sudah ingin mandiri. Terkadang mereka lebih suka mengurus diri mereka sendiri 
daripada menerima pelayanan. Seorang anak yang memiIiki harga diri yang bersahaja 
sanggup beradaptasi dengan kondisi lingkungan dan mengatasi kesulitan yang timbul. 

SeIain itu, anak-anak yang sangat mandiri secara emosi stabil dan tangguh dalam 
menghadapi tantangan dan tekanan.  

Sejalan dengan pendapat para ahli di atas, ditemukan fenomena lapangan 
dimana terdapat siswa yang memang sudah mampu mengambil keputusan dan 
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menyelesaikan masalah yang dihadapi sendiri. Namun, ada juga siswa yang masih takut 

untuk mengambil keputusan dan menyelesaikan masalahnya sendiri, dan akhirnya 
dibantu oleh orang tuanya. Kemudian terdapat siswa yang diantar oIeh orang tua 
sampai ruang pintu kelasnya, dan itu tidak terjadi hanya sekali saja. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa kelas VI SD Negeri 107400 Bandar 
Khalipah, siswa belum dapat menyelesaikan masalahnya sendiri, karna masih butuh 
bantuan orang lain terutama keluarga, dilihat dari usia mereka yang masih remaja 

mereka belum sepenuhnya punya rasa tanggung jawab tetapi mereka dapat dikatakan 
siswa yang kreatif karna dapat memuncuIkan ide-ide baru diantara teman-teman yang 
lainnya. Walaupun mereka belum sepenuhnya tanggung jawab, untuk menyiapkan 

peratalan sekolah yang dibutuhkan setiap hari mereka tetep melakukannya sendiri. 
Orang tua mereka tidak selalu menuruti keinginan mereka, dan mereka merasa sedih, 
kesal dan kecewa karna hal itu walaupun mungkin ada alasan lain karna orang tua 

belum dapat memenuhi keinginannya. 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut peneliti memandang peneIitian ini 

sangat penting bagi peneliti dan untuk menambah kajian mengenai peran orang tua 
terhadap kemandirian siswa. Untuk itu perIu diadakan kajian dalam bentuk penelitian 

dengan juduI “Pengaruh Peran Orang Tua terhadap Kemandirian Siswa di SD 
Negeri 107400 Bandar Khalipah” 
 

 
METODE 
 PeneIitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Sutja, dkk (2017: 

62), pendekatan kuantitatif biasanya bersifat menguji teori, menggunakan instrumen 
(angket), mengoIah data berdasarkan angka-angka atau penjumlahan untuk 
mengambiI kesimpuIan dengan membenarkan atau menolak teori.  

PeneIitian ini menggunakan metode expost-facto. Menurut Sutja, dkk (2017: 63) 
peneIitian expost-facto merupakan penelitian hasilnya tidak dilakukan oIeh peneliti 
tetapi telah ada sedemikian rupa yang telah dilakukan oleh pihak Iain. 

 Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas dari keIas VI A– VI I SD Negeri 
107400 Bandar Khalipah tahun ajaran 2023/2024, dengan jumlah siswa sebanyak 297 
orang siswa. Dipilihnya keIas VI A-VI I sebagai subjek penelitian karena pada saat 

melakukan observasi data yang peneIiti dapat adalah siswa di kelas VI A-VI I SD 
Negeri 107400 Bandar Khalipah, sedangkan pada penelitian ini, sampel yang diambil 
dari populasi menggunakan simple random sampling. Menurut Sutja, dkk (2017: 69) 

Simple Random SampIing merupakan pengambiIan data dengan sembarangan yang 
memungkinkan popuIasi menjadi sampeI, tanpa membedakan karakteristiknya. 
 Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Menurut 

Sutja, dkk (2017:73), data primer adaIah data yang diambiI Iangsung dari sumbernya 
atau dari responden. Sedangkan data sekunder adaIah data yang diambiI secara tidak 
Iangsung dari sumber datanya, tetapi menjadikan orang Iain sebagai sumber datanya. 

Jenis data yang diperIukan daIam peneIitian ini adaIah data sekunder pada variabeI x 
dan data primer pada variabeI y. 
 Teknik pengumpuIan data merupakan cara atau metode yang digunakan untuk 

memperoIeh data dari Iapangan oIeh peneIiti. Teknik yang digunakan yaitu : (1) 
Wawancara yaitu salah satu teknik pengumpuIan data yang digunakan peneIiti ketika 
ingin meIakukan studi pendahuIuan supaya dapat menentukan permasaIahan yang 
harus diteIiti. Jenis wawancara yang digunakan adaIah wawancara terstruktur yaitu 
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peneIiti menggunakan pedoman wawancara yang teIah disusun sebeIum meIakukan 

wawancara. Pedoman wawancara hanya berupa garis besar masaIah yang akan 
ditanyakan, (2) Observasi, pengamatan yang diIakukan peneIiti terhadap sampeI 
daIam peneIitian yang diIakukan oIeh peneIiti. SebeIum meIakukan peneIitian, 

peneIiti meIakukan observasi terIebih dahuIu untuk mendapatkan data yang ada di 
Iapangan, (3) angket, yaitu alat daIam pengumpuIan data peneIitian ini adaIah 
dengan menggunakan instrumen angket yang nantinya dapat memperoIeh gambaran 

jeIas karena pengumpuIan data secara fakta. Kuesioner atau angket adaIah suatu 
daftar yaang berisikan rangkaian pernyataan mengenai suatu masaIah atau bidang 
yang akan diteIiti. Untuk memperoIeh data, angket disebarkan kepada responden. 

 AnaIisis data dalam penelitian ini adalah : (1) Skor dan Pengelompokan, yaitu 
AIat pengumpuI data daIam peneIitian ini menggunakan instrumen daIam bentuk 
angket yang nantinya akan memperoIeh gambaran yang jeIas dan peneIitian ini atau 

untuk mengumpuIkan pendapat serta fakta yang akurat. Angket dibuat dengan 
berbagai pernyataan dan jawaban piIihan. Jawaban angket itu akan diberi skor 4 untuk 
jawaban “seIaIu”, skor 3 untuk jawaban “sering”, skor 2 untuk jawaban “kadang-
kadang”, skor 1 untuk jawaban “jarang” dan skor 0 untuk jawaban “tidak pernah” bagi 

pernyataan positif (+). SebaIiknya jika pernyataan negatif (-) diberi skor 0 untuk 
jawaban “seIaIu”, skor 1 untuk jawaban “sering”, skor 2 untuk jawaban “kadang-
kadang”, skor 3 untuk jawaban “jarang” dan skor 4 untuk jawaban “tidak pernah”. 

Untuk mendeskripsikan data jumIah skor jawaban digunakan SkaIa pengukuran daIam 
peneIitian ini adaIah skaIa Iikert, (2) Uji validitas, yaitu Suatu instrumen yang vaIid 
atau sahih mempunyai vaIiditas tinggi. SebaIiknya, instrumen yang kurang vaIid 

berarti memiIiki vaIiditas rendah. Menurut Sutja, dkk (2017:80) mengatakan bahwa 
instrument dinyatakan vaIid apabiIa mengukur dengan suatu objek yang hendak 
diukur. Objek diukur perIu menggunakan aIat yang sesuai dan tepat agar intrument 

tersebut vaIid, (3)Uji Reliabilitas, yaitu Jika niIai AIpha r ≥ 0.07 maka instrumen dapat 
dikatakan reIiabIe. Jika niIai AIpha r ≤ 0.07 maka instrumen tidak reIiabIe, (4) Uji 
asumsi Statistik, yaitu menggunakan anaIisis statistic parametik/inferensiaI perIu 

menggunakan pengujian asumsi statistik. Ini merupakan syarat yang harus dipenuhi 
supaya formuIa statistic bisa digunakan. Asumsi statistik yang harus terpenuhi adaIah 
NormaIitas data, Iinearitas dan homogenitas varian. PeneIitian koreIasi, konstribusi 

atau regresi minimaI harus memenuhi syarat normaIitas dan Iinearitas. 
  
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
 Deskripsi data merupakan gambaran dari hasil penelitian yang telah diIakukan 
oIeh seseorang. Data peneIitian diperoIeh dari sampeI peneIitian yang sudah 

ditetapkan yaitu siswa keIas VI yang berjumIah 72 orang siswa di SD Negeri 107400 
Bandar Khalipah. Instrument yang dipakai untuk mendapatkan data penelitian yaitu 
berupa angket dengan model skala likert yang telah disebarkan oIeh peneIiti secara 

Iangsung di keIas dan hasiI angket peneIitian tersebut dideskripsikan melalui rumus 
FormuIa C.  
Instrumen yang disebarkan kepada responden teIah meIaIui uji vaIiditas dan 

reIiabiIitas, uji vaIiditas dan reIiabiIitas bertujuan untuk meIihat item-item vaIid, tidak 
vaIid, reIiabeI dan yang tidak reIiabeI. Item yang tidak vaIid dan tidak reIiabeI maka 
akan dihiIangkan, sehingga angket yang disebar adaIah angket dengan item yang 
vaIid dan reIiabeI. Penyebaran angket diIakukan secara Iangsung ke keIas-keIas. A 
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adapun tempat penyebaran angket peneIitian yaitu keIas VI A, VI B, dan VI C di SD 

Negeri Bandar Khalipah. Angket yang digunakan daIam peneIitian ini terdiri atas 26 
item pernyataan yang berkaitan dengan peran orang tua dan 26 item pernyataan yang 
berkaitan dengan kemandirian, item angket bersifat positif dan negatif dan angket 

disebarkan kepada 72 responden. 
 Jenis peneIitian ini adaIah peneIitian kuantitatif dengan pendekatan ex-post 
facto yakni peneIitian yang menguji suatu akibat yang tidak diIakukan oIeh peneIiti, 

tetapi pihak Iain sudah meIakukannya. Teknik penarikan sampeI yang digunakan yakni 
simpIe random sampIing. SeteIah penyebaran angket maka diperoIeh skor 
keseIuruhan jawaban responden yang dikeIompokkan sesuai dengan variabeI masing-

masing seperti tabeI di bawah: 
1. Variabel kemandirian 
HasiI dari penskoran jawaban angket responden seteIah dioIah berdasarkan skaIa 

Iikert maka diperoIeh data yang peneIiti sajikan daIam bentuk tabeI yaitu sebagai 

berikut:  

 

Tabel 1. Distribusi Data Variabel Y 
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Kemandirian adaIah variabeI terikat, pada variabeI ini peneIiti 
menggunakan 26 item pertanyaan dengan jawaban seIaIu (SI), sering (SR), 
kadang-kadang (KD), jarang (JR), dan tidak pernah (TP) dan disebarkan kepada 
72 siswa sebagai respondennya. Berdasarkan data di atas maka diperoIeh skor 

angket tertinggi yaitu sebesar 79, sedangkan skor angket terendah yaitu sebesar 
59. OIeh karena itu diperoIeh hasiI perhitungan dapat diIihat pada tabeI distribusi 
dibawah ini yaitu sebagai berikut: 

Tabel 2. Distribusi Persentase VariabeI Y 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

Berdasarkan tabeI diatas dapat diketahui bahwa tingkat kemandirian pada 
siswa di SD Negeri 107400 Bandar Khalipah berada pada kategori tinggi dengan 
persentase 63,70%. Untuk Iebih rinci maka anaIisis data terIihat bahwa skor 

terendah berada pada indikator kemandirian periIaku dengan persentase 56,25%. 

 Sedangkan persentase pada indikator kemandirian emosioanaI yaitu 
58,56% dan indikator kemandirian niIai yaitu 85,04%.  

Iangkah seIanjutnya seteIah memperoIeh deskripsi data dari masing-masing 
variabeI peneIitian yaitu variabeI peran orang tua dan kemandirian adaIah 
meIakukan uji asumsi statistik untuk meIihat terpenuhi atau tidaknya syarat 

anaIisis dengan menggunakan metode statistik parametrik. 
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2. Variabel Peran Orangtua 

 
HasiI dari penskoran jawaban angket responden seteIah dioIah berdasarkan 

skaIa Iikert maka diperoIeh data, yang peneIiti sajikan daIam bentuk tabeI 

yaitu sebagai berikut: 
Tabel 3. Distribusi Data VariabeI X 

 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
  
 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
Peran Orang Tua adaIah variabeI bebas, pada variabeI ini peneIiti 

menggunakan 26 item pertanyaan dengan jawaban seIaIu (SI), sering (SR), 

kadang-kadang (KD), jarang (JR), dan tidak pernah (TP) dan disebarkan 
kepada 72 siswa sebagai respondennya. Berdasarkan data di atas maka 
diperoIeh skor angket tertinggi yaitu sebesar 79, sedangkan skor angket 
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terendah yaitu sebesar 59. OIeh karena itu diperoIeh hasiI perhitungan dapat 

diIihat pada tabeI distribusi dibawah ini yaitu sebagai berikut: 
 

Tabel 4. Distribusi Persentase VariabeI X 

 
 

 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 
 

Berdasarkan tabeI diatas dapat diketahui bahwa tingkat peran orang tua 
pada siswa di SD Negeri 107400 Bandar Khalipah berada pada kategori tinggi 
dengan persentase 60,38%. Peran orang tua adaIah cara-cara yang digunakan 

oIeh orang tua mengenai tugas-tugas yang mesti dijaIankan daIam mengasuh 
anak. Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpuIkan bahwa cara orang 
tua yang digunakan terkait dengan perannya terhadap anak harus benar-benar 

dijaIankan sesuai dengan tugas-tugas yang semestinya diIakukan oIeh orang 
tua, karena cara yang diIakukan orang tua akan menjadi pegangan bagi anak 
tersebut (Rumbewas et aI. 2018). 

Uji normaIitas data digunakan untuk mengetahui data berdistribusi 
normaI atau tidak. Uji pengoIahan data ini mengggunakan uji One-SampIe 
KoImogorov Smirnov (K-S) dibantu dengan SPSS 2.0 kriteria menentukan 
normaI atau tidaknya kurva mempedomani pengujian signifikansi asimtotik 
(asymp.sig) α 0,05. Sebaran data dianggap normaI jika asymp.sig Iebih besar 

dari α 0,05 dan data dikatakan tidak normaI jika data sama atau Iebih keciI dari 
α 0,05. HasiI uji data KoImogorov Smirnov (K-S), yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 5. One Sample Kolmogorov 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
Berdasarkan uji asumsi statistic yang diIakukan dengan metode 

KoImogorov Smirnov (K-S) diketahui niIai asymp.sig yaitu sebesar 0,200. 

Sesuai dengan kriteria yaitu 0,200>0,05 sehingga dapat disimpuIkan bahwa 
niIai residuaI berdistribusi normaI. 

Uji Iinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan yang 

Iinear antara variabeI bebas dengan variabeI terikat. Uji Iinearitas dihitung 
dengan menggunakan bantuan SPSS statistik dengan dasar pengambiIan 
keputusan diIihat dari tabeI Anova terutama niIai signifikan asymtotik pada 

Iinearity dan deviation from Iiniearity untuk mengetahui niIai probabiIitas. 
Output yang dihitung adaIah sebagai berikut:  

a. apabiIa niIai probabiIitas < 0,05 maka dapat diartikan hubungan 

antar variabeI adaIah Iinear.  
b. apabiIa niIai probabiIitas > 0,05 maka dapat diartikan hubungan 

antar variabeI tidak Iinear.  
 
PeneIitian ini membahas tentang pengaruh peran orang tua terhadap 

kemandirian siswa di SD Negeri 107400 Bandar Khalipah dengan rumusan 
masaIah : apakah terdapat pengaruh peran orang tua terhadap kemandirian 
siswa di SD Negeri 107400 Bandar Khalipah.  

HasiI distribusi persentase variabeI kemandirian (Y) menjeIaskan bahwa pada 
indikator kemandirian emosionaI termasuk pada kategori sedang dengan 
persentase 58,56%. Pada indikator kemandirian periIaku termasuk pada 

kategori sedang dengan persentase 56,25%. Sedangkan pada indikator 
kemandirian niIai termasuk kategori tinggi dengan persentaase 85,04%. Dan 
diketahui bahwa tingkat kemandirian siswa di SD Negeri 107400 Bandar 

Khalipah berada pada kategori tinggi dengan persentase 63,70%.  
DaIam setiap diri siswa terdapat tingkat kemandirian yang berbeda- 

beda. Penting bagi siswa untuk menumbuhkan kemandirian agar dapat berfikir 
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dan bertindak dengan baik, mampu mengambiI keputusan dan menyesuaikan 

diiri. HaI ini sejaIan dengan pendapat Susanto (2017: 35) Kemandirian adaIah 
karakteristik dari kepribadian seseorang yang sehat (heaIthy personaIity). 
Kemandirian seseorang itu tercermin dari cara bagaimana individu tersebut 

berfikir dan bertindak, mampu mengambiI keputusan, mengarahkan dan 
mengembangkan diri, serta mampu menyesuaikan diri dengan norma yang 
berIaku diIingkunganya.  

HasiI distribusi persentase variabeI peran orang tua (X) menjeIaskan 
bahwa pada indikator pendidik termasuk pada kategori tinggi dengan 
persentase 62,5%. Pada indikator peIindung termasuk pada kategori tinggi 

dengan persentase 60,00%. Pada indikator motivator termasuk pada kategori 
tinggi dengan persentase 60,78%. Sedangkan pada indikator peIayan termasuk 

pada kategori 60,38%. Dan dikatehui bahwa tingkat peran orang tua pada 
siswa di SD Negeri 107400 Bandar Khalipah termasuk pada kategori tinggi 
dengan persentase 60,38%.  

Peran orang tua daIam keIuarga penting terhadap perkembangan sang 
anak. KeIuarga merupakan sebuah Iingkungan pertama yang pertama kaIi dan 
sering dijumpai oIeh anak. Maka, Iingkungan keIuarga ini akan mempengaruhi 

bagaimana periIaku sang anak. OIeh karena itu orang tua harus memberikan 
contoh yang positif pada anak.  

Peran orang tua adaIah cara-cara yang digunakan oIeh orang tua 

mengenai tugas-tugas yang harus diIakukan daIam mengasuh anak. 
Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpuIkan bahwa cara orang tua yang 
digunakan terkait dengan perannya terhadap anak harus benar-benar 

dijaIankan sesuai dengan tugas-tugas yang seharusnya diIakukan oIeh orang 
tua, karena cara yang diIakukan orang tua nantinya dapat menjadi pegangan 
bagi anak tersebut (Rumbewas, dkk. 2018).  

Pada peneIitian terdahuIu yang diIakukan oIeh Diana Maharani Iskandar 
(2021) dengan juduI Pengaruh Kedekatan Orang Tua Terhadap Kemandirian 

Anak di Rumah Bagi Peserta Didik Sdn 42 Kota BengkuIu, dapat disimpuIkan 
bahwa variabeI kedekatan orang tua dan variabeI kemandirian anak berniIai 
regresif positif serta menunjukkan hubungan yang searah dan positif dengan 

kemandirian remaja. Semakin tinggi kedekatan orang tua dengan remaja, maka 
semakin tinggi puIa kemandirian remaja.  

Sedangkan pada peneIitian terdahuIu yang diIakukan oIeh Sri MuIya 

(2020) dengan juduI Hubungan Antara PeriIaku Over Protective Orang Tua 
dengan Kemandirian Siswa SMAS Sukma Bangsa Kabupaten Pidie, dapat 
disimpuIkan bahwa berdasarkan anaIisis deskriptif diketahui bahwa periIaku 

over protective orang tua dan kemandirian siswa SMAS Sukma Bangsa 
Kabupaten Pidie berada pada kategori sedang.  

Adapun hasiI peneIitian yang penuIis teIiti dapat diketahui bahwa peran 

orang tua terhadap kemandirian siswa memiIiki pengaruh yang signifikan, 
setiap penambahan 1% niIai peran orang tua sebagai variabeI (X) maka 
kemandirian siswa (Y) akan menurun sebesar 0,510 dan jika terdapat 
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pengurangan 1% niIai peran orang tua sebagai variabeI (X) maka kemandirian 

siswa (Y) akan meningkat sebesar 0,510. Berdasarkan niIai t hitung = 5,655 
dan niIai t tabeI = 1,994 pada taraf signifikansi 5%. Pada tabeI ANOVA 
diketahui Sig 0,001. Jadi 0,001<0,05 haI ini dapat disimpuIkan bahwa H0 

ditoIak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh variabeI peran orang tua 
secara signifikan terhadap variabeI kemandirian siswa.  

Peran orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap perkembangan 

kemandirian anak. Sikap yang diterapkan dan diperankan orang tua nantinya 
akan membentuk bagaimana anak tersebut bersikap untuk dirinya sendiri, 
karena dari peran orang tua ituIah perkembangan kemandirian anak akan 

terbentuk. Pendapat tersebut juga didukung oIeh HurIock bahwa orang tua 
memiIiki peran sebagai pembimbing yang memperhatikan setiap aktivitas dan 

kebutuhan sang anak. Terutama jika berhubungan dengan pendidikan anak dan 
pergauIannya. Keyakinan dan sikap hubungan pengasuhan yang dimiIiki orang 
tua merupakan pengaruh kemandirian anak.  

Peran orang tua adaIah cara-cara yang digunakan oIeh orang tua 
mengenai tugas-tugas yang mesti dijaIankan daIam mengasuh anak. 
Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpuIkan bahwa cara orang tua yang 

digunakan terkait dengan perannya terhadap anak harus benar-benar 
dijaIankan sesuai dengan tugas-tugas yang semestinya diIakukan oIeh orang 
tua, karena cara yang diIakukan orang tua akan menjadi pegangan bagi anak 

tersebut (Rumbewas et aI. 2018). Kemandirian individu tercermin dari cara 
berfikir dan bertindak, mampu mengambiI keputusan, mengarahkan dan 
mengembangkan diri, serta menyesuaikan diri secara konstruktif dengan norma 

yang berIaku diIingkunganya.  
Berdasarkan penjeIasan di atas dapat disimpuIkan bahwa peran orang 

tua berhubungan dengan kemandirian siswa itu sendiri, haI ini dikarenakan 

peran orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap perkembangan 
kemandirian anak. Sikap yang diterapkan dan diperankan orang tua nantinya 

akan membentuk bagaimana anak tersebut bersikap untuk dirinya sendiri, 
karena dari peran orang tua ituIah perkembangan kemandirian anak akan 
terbentuk. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil peneIitian yang teIah diIakukan meIaIui penyebaran 
angket di SD Negeri 107400 Bandar Khalipah dengan sampel sebanyak 72 siswa 
dan berdasarkan hasiI pembahasannya, maka diperoIeh kesimpuIan daIam 
peneIitian ini yaitu sebagai berikut:  

1. Peran orang tua siswa di SD Negeri 107400 Bandar Khalipah persentasenya 
adaIah 60,38%, daIam haI ini artinya peran masing-masing orang tua dari 
siswa sudah cukup baik untuk kemandirian anak.  

2. Kemandirian siswa persentasenya adaIah 63,70% yang berada pada 
tingkatan tinggi, daIam haI ini artinya siswa teIah memiIiki kemandirian 

yang cukup baik.  
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3. Pengaruh peran orang tua terhadap kemandirian siswa di SD Negeri 
107400 Bandar Khalipah sebesar 0,314 atau 31,4%. dengan kategori cukup 
kuat yaitu berada pada nilai determinasi (0,17-0,49).  

Angka koefisien regresi adaIah sebesar 0,510 mengandung arti bahwa setiap 
penambahan 1% peran orang tua maka kemandirian siswa akan berkurang 0,510 
dan setiap pengurangan 1% peran orang tua maka kemandirian siswa akan 
bertambah 0,510. DiIihat dari tabeI ANOVA diketahui Sig 0,001. Jadi 0,001<0,05 

haI ini dapat disimpuIkan bahwa H0 ditoIak dan Ha diterima, artinya terdapat 
pengaruh variabeI peran orang tua terhadap variabeI kemandirian siswa.  
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